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ABSTRAK 

Aknes Sarlota Mayor/148420520005. IDENTIFIKASI JENIS SELAGINELLA DI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG. 

Skripsi. Fakultas Pendidikan Eksakta. Universitas Pendidikan Muhammadiyah 22 

November 2025. Ratna Prabwati, M.Pd., dan Hidayatussakinah, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan Selaginella di 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. Jenis dan desain 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dilaksanakan pada tanggal 17-22 Maret 2025 di 

wilayah Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. Sampel pada 

penelitian ini adalah jenis selaginella yang dipilih saat observasi, teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil pengamatan lapangan dan idenrifikasi 

morfologi, ditemukan dua jenis Selaginella, yaitu Selaginella Willdenowii dan 

Selaginela Karussiana dari penelitian ini  menunjukan bahwa adanya jenis Selaginella 

dengan berbagai karakter morfologi daun dan batang pada tumbuhan Selaginella di 

Kampus UNIMUDA  yang telah diamati selama 1 minggu. Berdasarkan hasil 

pengamatan dapat disimpulkan bahwa Selagienlla merupakan salah satu spesies 

tumbuhan paku yang terdapat dilingkungan Unimuda Sorong, dengan ciri-ciri morfologi 

yang jelas bentuk daun, batang, dan habitat pertumbuhan. Selaginella juga di temukan 

di tempat yang lembap dan teduh, contohnya di halaman Gedung Rektorat Unimuda 

Sorong, Lapangan Khalid Bin Walid, Area Rusunawa. Tumbuhan Selaginella ini 

berperan penting dalam ekosistem lokal, termasuk sebagai penutup tanah, mengurangi 

erosi dan menjaga  kelembapan tanah, yang dapat berdapat positif keanekaragaman 

hayati di kawasan tersebut. Oleh karena itu pentingnya kondisi lingkungan untuk 

penumbuhan tumbuhan ini.   

Kata Kunci : Identifikasi, Jenis, Karakter,Morfologi, Selaginella. 
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ABSTRACT 

Aknes Sarlota Mayor/148420520005. IDENTIFICATION OF SELAGINELLA 

SPECIES AT MUHAMMADIYAH EDUCATION UNIVERSITY (UNIMUDA) 

SORONG. Thesis. Faculty of Exact Education. Muhammadiyah Education University 

November 22, 2025. Ratna Prabwati, M.Pd., and Hidayatussakinah, M.Pd. 

This study aims to identify the types of Selaginella plants at Muhammadiyah University 

of Education (UNIMUDA) Sorong. The research design was qualitative and descriptive, 

conducted from March 17-22, 2025, in the area of Muhammadiyah University of 

Education (UNIMUDA) Sorong. The sample in this study was the types of Selaginella 

selected during observation, and the data analysis technique used was qualitative 

descriptive. Based on field observations and morphological identification, two types of 

Selaginella were found, namely Selaginella Willdenowii and Selaginela Karussiana. 

This study shows that there are Selaginella species with various morphological 

characteristics of leaves and stems in Selaginella plants on the UNIMUDA campus, 

which were observed for 1 week. Based on the observation results, it can be concluded 

that Selaginella is one of the fern species found in the Unimuda Sorong environment, 

with clear morphological characteristics of leaves, stems, and growth habitat. 

Selaginella is also found in damp and shady places, such as the courtyard of the 

UNIMUDA Sorong Rectorate Building, Khalid Bin Walid Field, and the Rusunawa 

Area. Selaginella plants play an important role in the ecosystem.  

Keywords: Identification, Species, Characteristics, Morphology, Selaginella. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat tinggi baik flora ataupun faunanya, 

keanekaragaman hayati tersebut harus dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu potensi sumber daya alam hayati jenis flora diantaranya 

adalah tumbuhan paku  (Pterydophyta). Tumbuhan paku yang masih dapat 

ditemukan di dunia diperkirakan mencapai 10.000 jenis sedangkan yang ditemukan 

di Indonesia diperkirakan 3.000 jenis, di Indonesia yang memiliki keanekaragaman 

yang tinggi adalah tumbuhan paku (Suraida et al, 2013). 

Tumbuhan paku dapat tersebar dengan mudah, sehingga membentuk 

keanekaragaman yang dapat didentifikasikan berdasarkan morfologi dan 

anatominya. Keanekaragaman yang dimaksud adalah kekayaan spesies tumbuhan 

paku yang dapat ditemukan pada suatu daerah yang ditentukan oleh 

perkembangbiakannya (Saputro, 2020). Perkembangbiakan tumbuhan paku 

dipengaruhi oleh faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik meliputi temperatur, 

kelembaban, intensitas cahaya, lokasi geospasial dan ketinggian lokasi. Sementara 

itu, faktor biotik berhubungan dengan karakteristik spora yang dimiliki oleh 

tumbuhan paku tersebut. Sebagai kampus hijau terbaik se-Papua dan Papua Barat 

Universitas Pendidikan Muhamadiyah (UNIMUDA) sorong memiliki lingkungan 

kampus yang indah dan nyaman (Purwani, 2022). Oleh karena itu, perlu melakukan 

identifikasi jenis selaginella (Tumbuhan paku) di lingkungan kampus (UNIMUDA), 

karena dapat di gunakan sebagai media belajar Biologi. 
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Selaginella merupakan kelompok tumbuhan paku heterospora dari divisi 

Lycopodiophyta yang dikenal memiliki keanekaragaman morfologi serta 

kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Keberadaan 

Selaginella sering dijumpai di wilayah tropis yang lembap, termasuk Indonesia yang 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati sangat tinggi. Meskipun demikian, 

informasi mengenai jenis-jenis Selaginella di banyak wilayah, khususnya di Papua 

Barat Daya, masih sangat terbatas sehingga diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk mengetahui keragaman spesiesnya (Chikmawati et al 2012). 

Identifikasi jenis Selaginella di lingkungan UNIMUDA Sorong penting 

dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai jenis-jenis yang tumbuh di 

kawasan tersebut. Hasil identifikasi ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan 

informasi keanekaragaman tumbuhan kampus, mendukung kegiatan praktikum 

botani, serta menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan mengenai ekologi, morfologi, 

maupun konservasi tumbuhan paku di Unimuda Sorong. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pendokumentasian biodiversitas lokal serta menambah wawasan mengenai 

keragaman Selaginella di lingkungan perguruan tinggi. 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong memiliki 

lingkungan kampus yang cukup bervariasi, mulai dari area teduh, lembap, hingga 

tanah berhumus yang merupakan habitat potensial bagi pertumbuhan Selaginella. 

Namun, keberadaan dan variasi jenis Selaginella di lingkungan kampus tersebut 

belum lengkap didata ataupun dideskripsikan secara ilmiah. Kurangnya data ini 

menyebabkan potensi keanekaragaman hayati lokal—terutama pada kelompok 
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tumbuhan bawah seperti Selaginella belum dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran botani maupun sebagai objek konservasi kampus. 

Selaginella memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai bahan makanan, obat-

obatan, tanaman hias dan dapat mempengaruhi kematangan pada buah. Manfaat 

selaginella sebagai obat berasal dari kandungan bahan bioaktif yang dimilikinya. 

Penelitian sebelumnya melaporkan selaginella yang berasal dari pulau jawa 

mengandung beberapa bahan bioaktif, seperti flavonoid, alkoloid, steroid. Tanin dan 

saponin (Chikmawati et al 2012) yang bermanfaat untuk pengobatan penyakit 

tertentu. Flavonoid S.plana bermanfaat sebagai antiosidan (Gahayathri et al 2005). 

Rebusflavon dalam S. Willdenowi adalah suatu biflavonoid penghambat 

perkembangan virus hepatitis B secara in vitro, penghambat kuat virus influeansa A 

dan B dan penghambat sedang HSV-1 dan 2 (Lee at al 1999; Lin et al. 2000). 

  Identifikasi jenis Selaginella diperlukan untuk mengetahui karakter morfologi, 

jenis yang ditemukan, serta sebarannya di lingkungan kampus. Informasi tersebut 

tidak hanya menjadi dasar dokumentasi keanekaragaman hayati, tetapi juga menjadi 

sumber referensi ilmiah yang dapat digunakan mahasiswa dan peneliti dalam 

memahami potensi vegetasi bawah di kawasan UNIMUDA Sorong. Dengan adanya 

data identifikasi ini, pengelolaan lingkungan kampus pun dapat dilakukan secara 

lebih ilmiah dan berkelanjutan. 

Selain itu, keberadaan Selaginella di lingkungan UNIMUDA Sorong juga dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi ekologis setempat. Mengingat tumbuhan 

Selaginella sensitif terhadap kelembapan, intensitas cahaya, dan kondisi substrat, 

keberadaannya dapat menjadi indikator lingkungan mikro yang ada di setiap bagian 
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kampus. Dengan mempelajari jenis yang tumbuh pada lokasi tertentu, dapat 

diketahui kondisi ekologis yang mendukung maupun potensi perubahan yang 

terjadi, sehingga menjadi dasar evaluasi bagi pengelolaan ruang hijau kampus. 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong yang dikenal 

dengan sebutan Kampus Hijau (Green Campus) memiliki ruang terbuka hijau 

dengan tipe vegetasi beragam serta multi strata berupa pepohonan, semak belukar 

hingga padang rumput (Sukmara, 2013). UNIMUDA Sorong merupakan salah satu 

kampus yang memiliki keanekaragaman tumbuhan paku yang cukup banyak, 

khususnya area kampus. Namun selama ini belum ada penelitian tentang 

indentifikasi jenis Selaginella, khususnya di wilayah Universitas pendidikan 

Muhammadiyah Sorong, Maka dari itu perlu di lakukan penelitian tentang jenis 

Selaginella.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penelitian terdahulu yang membahas 

tentang pengaruh Selaginella terhadap proses kematangan buah pisang, yang 

menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki potensi biologis dan fisiologis yang 

menarik untuk dika ji lebih dalam. Temuan tersebut memunculkan ketertarikan bagi 

saya untuk meneliti Selaginella, terutama karena di lingkungan Unimuda Sorong 

tumbuhan ini tumbuh cukup melimpah akibat kondisi kampus yang memiliki suhu 

dan kelembapan yang relatif tinggi. Lingkungan yang lembab tersebut menjadi 

habitat ideal bagi berbagai jenis Selaginella sehingga memberikan peluang besar 

untuk melakukan identifikasi, pengamatan morfologi, serta pemahaman mengenai 

karakter ekologinya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi kajian 

terdahulu tetapi juga memberikan kontribusi baru terkait keberadaan dan keragaman 

Selaginella di kawasan Unimuda Sorong. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana jenis-jenis tumbuhan Selaginella yang ditemukan di lingkungan kampus 

UNIMUDA Sorong 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui jenis-jenis Selaginella di lingkungan Kampus UNIMUDA 

Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan yaitu : 

1.4.1 Bagi Universitas Muhammadiyah Sorong 

Dapat dijadikan sebagai informasi tentang tumbuhan Selaginella yang ada 

lingkungan Kampus dan juga sebagai media belajar dalam Ilmu Botani 

Tumbuhan. 

1.4.2 Bagi Umum 

Memberi informasi dan pengetahuan serta manfaat Selaginella. 

1.4.3 Bagi Penulis 

Menambah pengalaman sekaligus informasi tentang jenis Selaginella yang ada 

di lingkungan Kampus Unimuda Sorong. 

1.5 Definisi Operasional Variabel 

1.5.1 Identifikasi 
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Identifikasi (penelaahan) berasal dari kata inggris identify yang artinya 

meneliti, menelaah. Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, 

mengumpulkan meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari 

“kebutuhan” lapangan (Andriyono,2016). Dengan kata lain identifikasi 

merupakan proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu dalam suatu 

kelas sesuai dengan karakteristik tertentu (chaplin, 2008). 

1.5.2  Selaginella 

Berdasarkan deskripsi yang diperoleh, masing-masing jenis selaginella 

mempunyai karakter khas yang dapat digunakan untuk membedakan jenis yang 

satu dengan jenis yang lain. Karakter-karakter tersebut adalah habitus, pola 

percabangan, posisi rizofor, bentuk daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal 

daun, tepi daun dan bentuk strobilud. Selaginella mempunyai akar yang panjang, 

pendek, atau rizofor. Batang kecil, tegak, atau menjalar dengan akar di setiap 

intervalnya. Percabangan menggarpu. Daun tersusun spiral atau berhadapan, 

sepasang daun kecil menyerupai sisik dibagian lateral dan median batang yang 

sebagian besar dengan ukuran yang berbeda. Daun medisn lebih kecil dan 

berbeda bentuk dengan daun lateral. Strobili terdapat di ujung percabangan. 

Spora dua tipe yaitu mikrospora dan megaspora. Selaginella tumbuh di berbagai 

iklim dan tipe tanah dengan keanekaragaman tertinggi dihutan hujan tropis. 

Tumbuhan purba ini mampu bertahan dari seleksi alam tanpa modifikasi 

morfologi yang signifikan, dan kadang-kadang disebut spike moss atau 

resurrection plants (Setyawan 2011). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Identifikasi Tumbuhan 

Teknik identifikasi tumbuhan memiliki maksud yaitu untuk menentukan 

nama dari jenis tumbuhan yang belum dikenali. Identifikasi dapat dilakukan 

dengan beberapa tingkatan yaitu menggambarkan tanaman tersebut dan dapat 

menggunakan buku identifikasi. Tanaman yang hendak didentifikasi maka perlu 

dideskripsikan semua bagian morofologinya mulai dari akar, batang, dan daun. 

Penggunaan referensi pun harus mencakup semua identitas tumbuhan yang 

harus didapat selama proses identifikasi. Cara identifikasi tumbuhan dapat di 

gunakan pada tumbuhan murni dari pribumi maupun tumbuhan dari luar negeri 

dan seluruh keanekaragaman flora di area yang belum didapat identitasnya 

(simpson, 2006). 

Identifikasi dilakukan harus dengan mengacu pada metode yang jelas 

dan harus sesuai dengan kajian ilmiah. Identifikasi biasanya dilakukan dengan 

mengamati kekhususan morfologi dengan cara mendeskripsikan secara spesifik. 

Menurut Tjitrosoepomo (1998) menyatakan bahwa untuk menentukan identitas 

suatu tumbuhan perlu dilakukan proses identifikasi tumbuhan mulai dari melihat 

struktur terluar morfologinya seperti mengamati karakter organ tumbuhan 

tersebut mulai dari daun, batang, akar, biji, dan buah. Perihal struktur morfologi 

dari suatu tumbuhan diperlukannya pemahaman ilmu dalam mengidentifikasi. 

Dalam mengidentifikasi tumbuhan paku yang sudah diperoleh data dari hasil 

penelitian yang dilakukan maka identifikasinya berdasarkan ciri-ciri 
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morfologinya seperti dilihat bentuk dan warna daun, tepi daunnya, bentuk tulang 

daun, percabangan batang, bentuk dan warna batang, serta bentuk sorusnya 

(Holttum, 1954). 

2.1.2 Selaginellla   

Selaginella merupakan salah satu marga tanaman paku yang memiliki 

ciri yang khas. Selaginella termasuk bangsa Selaginelllaleshanaya terdiri dari 

satu suku Selaginelllaaceace dan satu marga Selaginella. Sebagian paku ini 

memiliki batang terbaring dan batang tegak, bercabang-cabang menggarpu, 

anisotom. Tumbuh tanaman ini ada yang memanjat dan membentuk rumpun. 

Tunas selaginella dapat mencapai panjang hingga beberapa meter. Pada batang 

terdapat daun-daun kecil yang tersusun dalam garis spiral atau berhadapan yang 

tersusun dalam empat baris. Dua baris terdiri atas dauan-daun yang lebih besar 

dan tersusun kesamping. Dua baris lagi tersusun daun-daun yang lebih kecil 

terdapat pada cabang yang menghadap ke muka. Cabang-cabang seringkali 

tersusun dorsiventral. Akar-akar keluar dari bagian-bagian batang yang tidak 

berdaun yang dinamakan akar pendukung (Tjitroposoepomo, 1994).  

Selaginella memiliki beberapa bagian yang mempengaruhi struktur 

morfologi, yaitu akar serabut, batang, daun dan spora. Bagian-bagian tersebut 

memiliki ciri khas yang membedakan Selaginella dengan tumbuhan lainnya. 

Misalnya, ciri khas yang membedakan Selaginella dengan tumbuhan lainnya. 

Misalnya, Selaginella memiliki cabang yang menggarpus anisotom dan pada 

batangnya terdapa daun-daun kecil yang tersusun dalam garis spiral. Daun 

lateral pada selaginella juga memiliki variasi bentuk tinggi. Selain itu, 

selaginella berkembang biak menggunakan spora yang bersifat heterospora, 
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namun juga dapat berkembang biak dengan vegetatif yang berasal dari 

batangnya. Keanekaragaman Selaginella banyak di jumpai mulai dari dataran 

rendah Sampai ke pegunungan hutan hujan tropis, tetapi karena selaginella 

merupakan paku kosmopolitan, maka bisa juga dijumpai di daerah subtropis, 

iklim sedang, bahkan pada daerah artik. Ada sekitar 750 jenis Selaginella yang 

telah ditemukan diseluruh dunia, 25 jenis diantaranya telah di dosmetikan 

menjadi tanaman hias (Lawrence 1951). 

2.1.3 Morfologi dan Klasifikasi Selaginella 

Tumbuhan Selaginella termasuk dalam tumbuhan paku yang memiliki 

morfologi   tumbuhan yang khas, yaitu:  

1. Akar 

Akar tumbuhan selaginella terdapat cabang pada batangnya yang miliki 

rizofora (pendukung akar). Rizofora tumbuh ke bawah menuju tanah dan   

pada ujungnya tumbuh akar (Dasuki dan Ahmad 1991). 

Selaginella memiliki akar yang berupa benang yang tumbuh dari batangnya 

(Tjitrosoepomo,1991). 

2.  Batang 

Menurut Tjitrosoepomo (2011), Selaginella memiliki cabang yang 

menggarpu anisotom dan pada batangnya terdapat daun-daun kecil yang 

tersusun dalam garis spiral membentuk 4 baris. Pada bagian bawah sisi atas 

daun terdapat suatu sisik yang dinamakan ligula. Bagian ini merupakan alat 

penghisap air yang seringkali berhubungan dengan pembuluh pengangkut 

melalui perantara trakeida.  
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3. Daun  

Daun Selaginella berupa daun tunggal, berhadapan, bersusun berbaris 

sepanjang batang bentuk jarum dengan panjang 1-2 mm dan  berwarna hijau. 

Daunnya tipe mikrofil, mempunyai satu berkas pembuluh tanpa 

percabangan, mempunyai lidah-lidah (ligula) pada permukaan atasnya. Daun 

biasanya anisofil dan tersusun pada batang dalam empat baris. Pada jenis 

yang simetri radial, daun-daun yang isofil tersusun terserak pada batang 

(Firman, Juwanda 2021). 

  Daun Selaginella dikenal dengan nama mikrofil dan kebanyakan 

mempunyai percabangan tulang dan daun yang tunggal. Padang ujung dari 

percabangan ditemukan strobilus. (Jermy 1990).  

Menurut palisot de Beauvois Selaginella termasuk Divisi 

Lycopodiophyta, kelas Lycopodiopsida, Ordo Selaginellales, suku 

Selaginellaceae  dengan satu marga yaitu Selaginella. Selaginella merupakan 

salah satu marga tumbuhan paku yang memiliki ciri dan bentuk yang khas. 

Selaginella adalah marga tunggal dari bangsa Selaginellales dari kelas 

Lycopodinae. Sedangkan menurut Tjitrosoepomo (1994), klasifikasi 

Selaginella adalah sebagai berikut:  

 

Kerajaan  : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi      : Pteridophyta (Paku-pakuan) 

Kelas       : Selaginellopsida 
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Order       : Selaginellales 

Famili      : Selaginellaceae 

Genus      : Selaginella 

Spesies    : Selaginella sp. 

 

Gambar 2. 1 Selaginella 

https://www.socfindoconservation.co.id/asset/plant/441-3-selaginella-doederleinii-

hieron.jpg 

4. Sistem Reproduksi 

Selaginella berkembang biak menggunakan spora yang bersifat 

heterospora, namun Selaginella juga dapat berkembang biak dengan 

vegetatif yang berasal dari batangnya, perkembangbiakan ini lebih mudah 

dan cepat. Hama yang merusak tumbuhan Selaginella adalah binatang 

pemakan rumput seperti berkicot dan belalang (Mader, 2001) 

Koning (1994), menyatakan bahwa Selaginella merupakan paku 

heterospora. Selaginella memiliki sporangium yang menghasilkan 

mikrospora, serta memiliki megasporangium yang menghasilkan megaspora. 

Kedua jenis spongarium tersebut dapat pada saprofil yang berbeda yaitu 

mikrosprofil dan megasprofil. Spongarium tunggal terletak pada ketiak 

https://www.socfindoconservation.co.id/asset/plant/441-3-selaginella-doederleinii-hieron.jpg
https://www.socfindoconservation.co.id/asset/plant/441-3-selaginella-doederleinii-hieron.jpg
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sporofil, yaitu diantara suatu sumbu dengan ligula. Umumnya kedua jenis 

sporofil tersebut bersama-sama tersusun pada sebuah strobilus (strobilus 

sporangiat). Sprora berkembang dibatasi oleh dinding spora. 

Masing-masing mikrospora dapat menjadi gametofit jantan terdiri dari 

anteridium bulat dikelilingi selubung steril (antheridium) dari sel tanpa 

dinding mikrospora. Masing-masing sel sperma dan flagellla diproduksi 

dalam masing-masing antheridium. Megaspora yang besar berkembang 

menjadi gametofit betina yang juga strukturnya sederhana. Selanjutnya 

gametofit sempurna dan matang, meskipun itu terdiri dari banyak sel yang 

telah diproduksi di dalam megaspora. Dengan meningkatnya ukuran, 

akhirnya pecah dan menebalkan dinding spora dan memproduksi beberapa 

arkegonia dalam kantong tertutup. Perkembangan dari keduanya, gametofit 

jantan dan betina sering dimulai sebelum spora muncul dari kotak sporangia. 

Fertilisasi dan perkembangan sporofit baru adalah sama pada pinus tanah 

lainnya (Mader, 2001). 

5. Habitat  

Selaginella paling sering tumbuh di bawah kanopi hutan dan terlindungi 

dari sinar matahari langsung. Ekosistem dataran tinggi dengan iklim lembab 

dan sejuk merupakan habitat yang disukai beberapa spesies Selaginella 

(Setyawan et al, 2020). 

6.  Manfaat Selaginella 

Menurut Setyawan (2011), menyatakan bahwa manfaat dari Genus 

Selaginella adalah : 
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1. Spesies ini secara tradisional digunakan untuk menyembuhkan beberapa  

penyakit terutama untuk luka, nifas, dan gangguan haid. Biflavonoid, 

suatu  bentuk dimer dari flavonoid, adalah salah satu produk alam yang 

paling  berharga dari Selaginella, yang meliputi sekurang-kurangnya 13 

senyawa,  yaitu amentoflavone, 2′,8”-biapigenin, delicaflavone, 

ginkgetin, heveaflavone hinokiflavone, isocryptomerin, kayaflavone, 

ochnaflavone,  podocarpusflavone Arobustaflavone, sumaflavone, dan 

taiwaniaflavone. 

2.  Secara ekologis, tumbuhan menggunakan biflavonoid untuk merespon  

kondisi lingkungan seperti pertahanan terhadap hama, penyakit, 

herbivora,  dan kompetisi, sedangkan manusia menggunakan biflavonoid 

secara medis terutama untuk antioksidan, anti-inflamasi, dan anti 

karsinogenik. 

3. Selaginella juga mengandung trehalosa suatu disakarida yang telah lama  

dikenal untuk melindungi dari kekeringan dan memungkinkan bertahan  

terhadap tekanan lingkungan hidup yang keras. Senyawa ini sangat 

berpotensi menstabilkan molekul dalam industri berbasis sumber daya 

hayati. 

4. Selaginella juga bermanfaat sebagai bahan baku obat yang potensial, 

yang mengandung beragam metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolik 

(flavonoid), dan terpenoid. 
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2.1.4 Penelitian terdahulu 

1. Identifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Sebagai Bahan Ajar Botani 

Tumbuhan Rendah Di Kawasan Taman Hutan Raya Po Cut Meurah Intan 

Kabupaten Aceh Besar 

Telah dilakukan penelitian tentang Identifikasi Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Sebagai Bahan Ajar Botani Tumbuhan Rendah Dikawasan 

Taman Hutan Raya Po Cut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar, penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 005 s.d 07 November 2014. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis- jenis tumbuhan paku apa saja sebagai bahan ajar Botani 

Tumbuhan Rendah, dan menjadikan sampel dari hasil penelitian sebagai bahan 

ajar botani tumbuhan tingkat rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah survey lapangan, Analisa data penelitian dilakukan secara deskriptif 

dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan foto. Jenis tumbuhan ini melakukan 

penyebaran yang sangat luas di Wilayah Indonesia (Musriadi dan Jailani, 2017). 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilaksanakan. Persamaannya ada pada metode penelitian 

sedangkan perbedaannnya ada pada tujuannya. 

 

2. Identifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophtyta) Dan Kekerabatannnya Di 

Kawasan Wisata Air Terjun Curup Tenang Bedegung Kecamatan Tanjung 

Agung Kabupaten Muara Enim  

Terdapat penelitan Tentang Identifikasi Tanaman Paku (Pterydophyta) 

Dan Kekerabatannya Di Kawasan Wisata Air Terjun Curup Tenang Bedegung 

Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku (pteridophhyta) dan 

kekerabatannya dikawasan air terjun curup tenang bedegung kecamatan tanjung 

agung kabupaten muara enim. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 
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2014 sampai dengan mei 2017. Penelitian ini menggunakan metode survei 

deskriptif dengan teknik  Jelajah yaitu dengan batasan pengambilan sampel 200 

meter di sebelah kanan (Barat Laut) dan sebelah kiri (Utara) air terjun (Apryanti 

Nurleli, 2017). 

Terdapat persamaa dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Persamaannya ada pada metode penelitian 

sedangkan perbedaannya ada pada tujuannnya. 

2.2 Kerangka Berpikir  

Selaginella adalah merupakan salah satu jenis tanaman paku yang memiliki 

perawakan herba dengan batang  sebagian tegak, cabang  menggarpu, dan 

anisotom. Pada batang terdapat daun – daun kecil seperti sisik yang tersusun dalam 

garis spiral atau berhadapan dalam empat baris. Berdasarkan pendapat para ahli 

peneliti dapat disimpulkan bahwa tumbuhan Selaginella merupakan salah satu 

marga pada tumbuhan paku yang memiliki ciri khas untuk dapat dibedakan dengan 

tumbuhan lainnya. Strktur morfologi  pada  Selaginella, yaitu akar serabut, batang, 

daun dan spora. Sebagai tumbuhan yang tergolong dalam tumbuhan paku 

(pteridophyta) Selaginella sering dikenal dalam masyarakat dengan sebutan paku 

rane yang bereproduksi dengan menggunakan spora Selaginella bermanfaat sebagai 

obat- obatan, tanaman hias dan juga sebagai bahan makanan. 

Informasi tentang keberadaan Selaginella di wilayah kampus Unimuda Sorong 

masih belum lengkap, sehingga diperlukan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai jenis tumbuhan tersebut di daerah ini. Berdasarkan uraian di atas, maka 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian 

2.3 Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah sesuatu yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian. 

Adapun hipotesis dari penelitian adalah sebagai berikut;  

1) Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hipotesis alternatif pada penelitian ini adalah adanya jenis Selaginella di 

lingkungan Kampus Unimuda Sorong 

2) Hipotesis Nol (H0) 

Hipotesis Nol ini adalah Tidak adanya  tumbuhan jenis Selaginella di 

lingkungan Kampus Unimuda Sorong. 

Jenis Selaginella, DI UNIVERSITAS 

PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH 

SORONG 

Adanya jenis Selaginella di 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN 

MUHAMMADIYAH SORONG 

Observasi jenis Selaginella Identifikasi jenis 

Selaginella 

HASIL  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

   Pada penelitian ini penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

despriktif yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam baik pada 

kondisi maupun proses, dan juga hubungan atau saling keterkaitannya mengenai hal-hal 

pokok yang ditemukan pada sasaran penelitian (Sutopo, 2006). Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang menggunakan metode penggambaran dan penginterprestasian 

(penafsiran) keadaan objek sesuai dengan apa adanya yang diperoleh dilapangan.  

Dalam pelaksanaannya,  peneliti tidak melakukan proses kontrol dan tidak melakukan 

upaya manipulasi variabel penelitian.  

Tujuan utama penelitian deskripitif adalah menggambarkan secara sistematis 

fakta dan karakteristik objek penelitian secara tepat (sukardi, 2007). Maka penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang di peroleh 

sebagai hasil suatu penelitian. Penelitian ini berusaha menggambarkan 

situasi/kejadian sehingga data yang akan terkumpul bersifat deskriptif 

(Sukmadinata, 2009). Alasan peneliti memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif 

karena adanya ketepatan strategi dengan hasil yang ingin dicapai dan kesesuaiannya 

dengan cara yang digunakan. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 sampai 22 maret 2025. Di 

Universitas   Pendidikan Muhammadiyah Sorong. 

3.3 Desain Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode survey  lapangan, Analisa data penelitian 

dilakukan secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan foto (Musriadi 

dan Jailani, 2017. Metode survey merupakan prosedur dimana peneliti 

melaksanakan survey atau skala pada satu sampel untuk mendeskripsikan 

karakteristik pada tumbuhan. Dari hasil survei ini, peneliti melakukan observasi 

langsung di mana tempat penelitian yang akan dilakukan mengenai objek membuat 

claim tentang kecenderungan dalam populasi Asmadi Alsa (2004). 

3.3.1 Variabel Penelitian 

a) Variabel Independen (Y) 

Variabel independen adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam penelitian. Variabel independen biasanya merupakan 

variabel yang diukur atau dimanipulasi oleh peneliti untuk melihat efeknya pada 

variabel dependen. Menurut sugiyono (2019:61) variabel idenpenden adalah 

variabel – variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Variabel independen yang dimaksud dalam 

penelitian yakni mengidentifikasi. 

b) Variabel Dependen (X) 

Menurut Sugiyono (2019:39) variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria dan konsukuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel terikat 

(dependen) yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Selaginella. 

3.3.2 Subjek Penelitian 
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Menurut mukhtazar (2020), subjek penelitian merupakan informan atau 

narasumber yang menjadi sumber data riset. Subjek pada penelitian ini adalah 

Selaginella. 

3.3.3. Pengukuran Variabel 

Untuk mengidentifikasikan jenis selaginella  kawasan Unimuda sorong, 

beberapa variabel yang diukur meliputi, jenis Selaginella dengan melihat 

karakteristik morfologi pada tumbuhan Selaginella 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah kawasan Kampus UNIMUDA 

Sorong (area Gedung Rusunawa, Gedung Rektorat dan Lapangan Khalid Bin 

Whalid) yang berpotensi menjadi habitat bagi jenis Selaginella. 

3.4.2 Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah jenis selaginella yang dipilih saat 

observasi. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data maka metode pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling vital dalam suatu penelitian. Ketika melakukan 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang dinginkan jika tidak mengetahui metode 

dalam pengumpulan data (Awlia, 2020). Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan observasi (pengamatan) dan dokumentasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu  dengan teknik observasi dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dimaksud yaitu: 
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3.5.1 Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan 

melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih 

cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang 

diteliti. Pengamatan itu selanjutnya dapat dituangkan kedalam bahasa verbal. 

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 

peristiwa, perilaku tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 

Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 

(H.B.Sutopo, 2006).  

Observasi yang dilakukan untuk bahan penelitian, harus dilakukan 

dengan ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh data penelitian. 

Praktik observasi melibatkan pengerahan beberapa indera peneliti, terutama 

pendengaran untuk menangkap fenomena di sekitar yang bisa dijadikan data 

(Awlia, 2020). Observasi ini juga didukung dengan menggunakan aplikasi 

PlantNet untuk kevalidan data.  

3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, berupa sumber tertulis, film, dan gambar. Dokumentasi tersebut akan 

memberikan informasi bagi proses penelitian (Awlia, 2020). Dokumentasi 

tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting 

dalam penelitian kualitatif, terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar 

belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat 

berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti ( H.B. 
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Sutopo, 2006). Selain itu, dokumentasi juga diartikan sebagai pemberian atau 

pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan,guntingan koran, 

dan referensi lain). 

3.5.3 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan survey lokasi untuk mengetahui lokasi yang akan digunakan 

untuk penelitian. 

2. Melakukan observasi untuk mengetahui seberapa banyak keragaman 

tumbuhan Selaginella yang tersedia. 

3. Mengidentifikasi tumbuhan Selaginella yang ditemukan dengan metode: 

a. Mencocokkan tumbuhan Selaginella dengan literatur dari peneliti  

sebelumnya dan buku-buku. 

b. Mencocokkan dengan yang telah diidentifikasi. 

c. Mencocokkan dengan candra dan gambar-gambar yang ada dalam 

buku-buku flora atau monografi. 

d. Penggunaan kunci identifikasi menggunakan aplikasi PlanNet 

4. Mendokumentasi tumbuhan Selaginella dan di identifikasi Pengambilan 

gambar atau dokumentasi tumbuhan Selaginella yang ditemukan. 

Pengambilan gambar dilakukan pada waktu tumbuhan Selaginella masih 

terdapat dihabitat aslinya. 

5. Mendeskripksikan setiap tumbuhan Selaginella yang ditemukan. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

     Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan mengidentifikasi struktur 

morfologi Selaginella secara rinci maka, data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengamatan langsung (observasi) yang akan mencatat karakterstik-karakteristik 

seperti ukuran, bentuk, tekstur, dan warna dari setiap bagian tumbuhan yang diamati. 

     Pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudah 

kegiatan pengumpulan datanya. Untuk membuat kegiatan sistematis dan mudah 

(Ridwan, 2007:24). Selain mengidentifikasi struktur morofologi selaginella sp juga 

instrurmen penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan tumbuhan Selaginella 

berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang dan disusun instrumen.   

3.7 Teknik Analisis Data 

      Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan melihat sampel, 

didokumentasikan, dan diindentifikasi (Semiawan, 2010). Teknik analisis data 

deskriptif kualitatif adalah teknik analisis data yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap fenomena atau kejadian yang 

diteliti. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengidentifikasikan jenis-jenis 

Selaginella yang ditemukan di Lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

(UNIMUDA) Sorong pada tanggal 17 maret sampai dengan 22 maret 2025. 

Berdasarkan Hasil Pengamatan lapangan dan Idenrifikasi morfologi, ditemukan dua 

jenis Selaginella, yaitu Selaginella Willdenowii dan Selaginela Karussiana dari 

penelitian ini  menunjukan bahwa adanya jenis Selaginella dengan berbagai karakter 

morfologi daun dan batang pada tumbuhan Selaginella di Kampus UNIMUDA  yang 

telah diamati selama 1 minggu. 

4.1.1 Deskrpsi Lokasi Penelitian  

UNIMUDA Sorong terletak di kota Sorong, Papua Barat Daya, Indonesia, 

yang memiliki luas 67 hektar dan saat ini memiliki 7 fakultas dan 26 program 

studi UNIMUDA Sorong menjadi Perguruan Tinggi pertama di Papua Barat yang 

memperoleh Akreditasi Institusi “B” dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi sejak tahun 2015. UNIMUDA memiliki iklim tropis dengan curah hujan 

yang cuk up tinggi. Kawasan ini kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk 

berbagai jenis tumbuhan Selaginella. Lokasi penelitian akan difokuskan pada area 

tepi hutan dan lahan terbuka di sekitar kampus. Habitat ini menyediakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan tumbuhan Selaginnella, seperti 
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Halaman Gedung Rektorat Unimuda Sorong, Lapangan Khalid Bin Walid, Area 

Rusunawa. 

1. Gedung Rusunawa  

Rusunawa Universitas Muhammadiyah Sorong (Unimuda Sorong) adalah 

rumah susun sederhana sewa yang di bangun untuk mahasiswa. Rusunawa ini 

memiliki satu tower dengan tiga lantai, 24 kamar, dengan luas bangunan 

2.147m, mampu menampung 168 mahasiswa mahasiswa, dan dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas. Tanah area Rusunawa umumnya memiliki kelembapan yang 

cukup, dengan pH yang mendukung pertumbuhan tumbuhan Selaginella. 

  

Gambar 4. 1 Rusunawa Unimuda Sorong 

2. Gedung Rektorat 

Rektorat merupakan salah satu gedung penting di Kawasan Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, Gedung Rektorat Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong adalah bangunan utama yang 

menjadi pusat pengelolaan dan koordinasi seluruh kegiatan akademik, administratif, 

serta organisasi di lingkungan universitas. Gedung ini juga berfungsi sebagai kantor 

bagi rektor beserta jajaran pimpinan universitas, serta menjadi tempat 

penyelenggaraan berbagai layanan administrasi, kebijakan, perencanaan, dan 

pengembangan institusi. Sebagai pusat kegiatan strategis kampus, gedung rektorat 

mendukung kelancaran operasional universitas dan menjadi simbol tata kelola 

pendidikan di Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. 

3.   Lapangan Khalid Bin Walid 
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Lapangan Sepak Bola Khalid Bin Walid di Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah UNIMUDA Sorong adalah fasilitas olahraga terbuka yang 

berfungsi sebagai arena utama untuk kegiatan sepak bola dan event olahraga 

kampus. Terletak di lingkungan kampus UNIMUDA Sorong dengan ukuran standar 

lapngan bola yang memiliki panjang antara 90-120 meter dan lebar antara 45-90 

meter, lapangan ini menjadi pusat beberapa kegiatan olahraga mahasiswa, 

kompetisi internal, dan acara besar seperti Pekan Sains, Seni, dan Olahraga 

(PESSONA), dan juga digunkan untuk Upacara Kemerdekaan 17 Agustus yang di 

selenggarakan setiap tahun.  

Lapangan ini juga menjadi bagian dari infrastruktur pendukung visi kampus 

untuk pengembangan kegiatan keolahragaan, kebersamaan antar civitas akademika, 

dan keterlibatan masyarakat sekitar kampus. Melalui pengelolaan yang baik, 

lapangan ini tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana prestasi, tetapi juga sebagai 

wadah sosial dan rekreasi serta ajang penguatan identitas kampus Muhammadiyah. 

 

Gambar 4. 2 Lapangan Khalid Bin Whalid 
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4.1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data adalah gambaran data yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Adapun hasil data yang diperoleh dari hasil eksplorasi atau jelajah 

secara langsung sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 1 Data hasil observasil atau jelajah langsung 

No Gambar 

Jenis Tumbuhan 

 Habitat Morofologi Lokasi 

Lokal Spesies 

1 

 

Paku 

merak 

Selaginella 

Wildenowii 

(Desv.ex 

poir.) Baker 

 

Tempat 

Lembab 

dan Teduh 

Akar : Akar Serabut Dan 

Berawrana Putih 

Kcoklatan 

 

Batang:Silindris 

Bercabang Banyak, 

Berwarna coklat 

  

Daun : Daun Tersusun 

Spiral Sepanjang Batang, 

Berwarna Hijau   

L1 

2 

 

Paku 

Kawat 

   Selaginella 

Kraussiana 

(Kunze) A. 

Braun 

 

Dekat 

Berbatuan 

Lembab 

Akar : (Adventif)  Serabut 

dan Berwarna Putih 

Kecoklatan 

 

Batang : Merayap Rendah 

(Prostrate), Bercabang 

Halus.  

 

Daun : sangat Kecil bentuk 

lanset seperti ssik Hijau 

Terang, Berhadapan, 

Berwarna hijau 

L2 dan 

L3 

Keterangan : 

L1 : Gedung Rusunawa 

L2 : Gedung Rektorat 

L3 : Lapangan Khalid Bin Walid 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa Selaginella yang ada di 

kawasan Unimuda Sorong terdapat dua jenis Selaginella berupa Selaginella 

Willdenowii, dan Selaginella Kraussiana. 

4.2.1 Selaginella Willdenowii 

 Selaginella Willdenowii merupakan salah satu Spesies tumbuhan paku  

heterospora dari genus Selaginella, yang memiliki batang Berbentuk silindris, 

Bercabang Banyak, beruas-ruas dan daun kecil (mikrofil) dengan warna khas hijau atau 

disebut dengan paku merak, yang terdapat di Lingkungan Unimuda Sorong Khususnya 

kawasan Gedung Rusunawa. 

 

Gambar 4.4 Selaginella Willdenowii 

Selaginella willdenowii memiliki karakteristik morfologi yang khas, di mana 

daunnya tersusun secara spiral sepanjang batang, berbentuk meruncing, berwarna hijau, 

serta termasuk jenis mikrofil dengan ukuran panjang sekitar 1–2 cm. Batangnya 

berbentuk silindris, bercabang banyak, berwarna hijau tua, dan dapat mencapai panjang 

hingga 20 cm. Tumbuhan ini memiliki akar serabut berwarna putih kecoklatan yang 
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membantu menopang pertumbuhan di lingkungan lembap. Pada bagian reproduksinya, 

sporofil tersusun membentuk strobilus atau kerucut spora yang muncul di ujung atau 

sisi cabang, dan berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. Habitat alami Selaginella 

willdenowii berada pada area yang lembap dan teduh, seperti di bawah naungan 

pepohonan yang menjaga kelembaban tanah, misalnya di sekitar gedung Rusunawa. 

Tumbuhan ini menyukai lingkungan dengan kelembapan relatif tinggi sekitar 70–90%, 

suhu yang hangat, serta sirkulasi udara yang lembut. Biasanya, spesies ini tumbuh pada 

dataran rendah hingga ketinggian sedang antara 50–1200 mdpl, dan keberadaannya 

sering menjadi indikator bahwa suatu kawasan memiliki kondisi mikrohabitat yang 

lembap, teduh, serta terlindung dari paparan matahari langsung. 

Secara ilmiah, Selaginella willdenowii termasuk dalam Kingdom Plantae dan 

berada pada Divisi Lycopodiophyta, yaitu kelompok tumbuhan berpembuluh primitif. 

Spesies ini tergolong dalam Kelas Lycopodiopsida dan masuk ke dalam Ordo 

Selaginellales, yang dikenal sebagai kelompok tumbuhan paku kawat. Dalam sistem 

klasifikasi, Selaginella willdenowii berada di bawah Famili Selaginellaceae, dengan 

Genus Selaginella yang mencakup berbagai jenis tumbuhan paku kawat lainnya. 

Spesies ini secara khusus diidentifikasi sebagai Selaginella willdenowii, yang memiliki 

ciri morfologi dan ekologi khas dibandingkan anggota genus lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong pada tanggal 17 sampai 22 Maret 2025 ini 

bertujuan Untuk mengetahui jenis-jenis Selaginella di lingkungan Kampus UNIMUDA 

Sorong. Data yang dikumpulkan melalui eksplorasi atau jelajah secara langsung dengan 

metode deskriptif menunjukkan bahwa adanya jenis Selaginella dengan berbagai 

karakter morfologi daun dan batang pada tumbuhan Selaginella di Kampus UNIMUDA  
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Dari hasil yang diperoleh, dilakukan eksplorasi atau jelajah secara langsung 

terhadap jenis tumbuhan Selaginella Willdenowii di kampus UNIMUDA Sorong 

Khususnya di area gedung Rusunawa. Selaginella Willdenowii memiliki Karakteristik 

morfologi daun tersusun spiral atau berhadapan yang berwarna hijau tua,  menunjukkan 

kesehatan tumbuhan dan kemampuannya dalam fotosintesis. Dengan panjang 1- 2 cm 

dan lebar 0,2 cm, tumbuhan ini beradaptasi untuk meminimalkan kehilangan air, 

terutama di lingkungan yang lembab. Ukuran daun yang kecil juga dapat membantu 

tumbuhan beradaptasi dengan naungan di bawah pohon besar.  

Selaginella Willdenowii Memiliki Batang yang berbentuk silindris dan berwarna 

coklat menunjukkan kematangan tumbuhan. Batang tegak atau merayap memberikan 

kemampuan bagi tumbuhan untuk memperluas area penyebaran, serta meningkatkan 

akses ke cahaya. Adanya daun kecil yang menyelimuti batang membantu dalam 

menjaga kelembapan dan memberikan perlindungan dari herbivora (Desi Sartika, dkk 

2021). Tanah dengan kondisi lembab menjadikan habitat Selaginella intermedia sangat 

penting untuk kelangsungan hidupnya. Kondisi ini mendukung proses fotosintesis dan 

pertumbuhan akar, serta mencegah dehidrasi 

Selaginella Willdenowii memiliki tipe akar serabut memungkinkan tumbuhan untuk 

mendapatkan stabilitas yang baik di dalam tanah dan menyerap air serta nutrisi secara 

efisien dari lapisan tanah, Selaginella Willdenowii  juga memiliki akar yang keluar dari 

bagian-bagian batang yang tidak berdaun yang dinamakan akar pendukung (adventif) 

(Tjitrosoepomo, 1994). Dengan tinggi tumbuhan mencapai 20 cm, Selaginella 

Willdenowii AA dapat bersaing dengan tumbuhan lain di sekitarnya dalam hal akses 

cahaya, sambil tetap mempertahankan keberadaannya di area yang lebih teduh. 

Selaginella intermedia ditemukan di lingkungan yang lembab dan teduh, yang 
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merupakan faktor kunci dalam pertumbuhannya. Lembabnya tanah di sekitar lokasi 

eksplorasi berperan penting dalam penyediaan air dan nutrisi yang diperlukan untuk 

metabolisme tumbuhan. Lingkungan yang lembab juga mendukung keberadaan 

mikroorganisme tanah yang berkontribusi pada kesuburan. 

Selaginella Willdenowii merupakan Spesies tumbuhan paku yang bereproduksi 

dengan spora yang bersifat heterospora. Proses reproduksi ini biasanya terjadi pada 

sporofil yang muncul di ujung batang (Mader, 2001). Penyebaran spora dapat 

dipengaruhi oleh angin dan kelembapan, yang menambah keberhasilan kolonisasi di 

area baru. Selaginella Willdenowii berperan dalam menjaga kelembapan tanah, 

mencegah erosi, dan menyediakan habitat bagi berbagai organisme kecil. Keberadaan 

tumbuhan ini penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem di sekitarnya. 

Hasil Peneltian ini didukung oleh Desv. Nugroho, (2013). Analisis data 

menunjukkan bahwa Selaginella willdenowii merupakan salah satu spesies paku 

terestrial dengan kelimpahan dan kerapatan individu yang tinggi di wilayah 

pengamatan, Selaginella mempunyai akar yang panjang, pendek, atau rizofor. Batang 

kecil, tegak, atau menjalar dengan akar di setiap intervalnya. Percabangan menggarpu. 

Daun tersusun spiral atau berhadapan, sepasang daun kecil menyerupai sisik di bagian 

lateral dan median batang yang sebagian besar dengan ukuran yang berbeda. Daun 

median lebih kecil dan berbeda bentuk dengan daun lateral. Strobili terdapat di ujung 

percabangan. Spora dua tipe yaitu mikrospora dan megaspora. Selaginella tumbuh di 

berbagai iklim dan tipe tanah dengan keanekaragaman tertinggi di hutan hujan tropis 

seringkali dominan dibandingkan jenis paku lain. Kehadirannya tersebar luas, mulai dari 

ketinggian 900 hingga 1.200 (mdpl), bahkan pada beberapa lokasi seperti daerah bukit 

dan lembah, kerapatan jenisnya mencapai nilai tertinggi (Backer dalam Laeto, 2020). 
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Peneliti Setyawan et al., (2016). Karakteristik habitat yang ditemukan sangat 

mendukung pertumbuhan optimal Selaginella willdenowii. Tumbuhan ini tergolong 

adaptif di lingkungan yang hangat dan lembab dengan kelembaban udara yang cukup 

tinggi, umumnya berkisar antara 80–85% . Ia dapat ditemukan di tempat yang 

ternaungi, sedikit ternaungi, hingga tempat yang relatif terbuka, seringkali berdekatan 

dengan sumber air atau tumbuh merambat pada batuan, yang menunjukkan toleransi 

ekologi yang luas terhadap variasi intensitas cahaya (Nandhasri, 1979,   Nugroho, 2013;    

et al., 2016). Kemampuannya bertahan terhadap tekanan lingkungan keras ini salah 

satunya dikaitkan dengan kandungan senyawa trehalosa yang berperan sebagai 

pelindung dari kekeringan (Koning, 1994. Nugroho, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

Selaginella Willdenowii merupakan salah satu spesies paku yang terdapat di lingkungan 

Unimuda Sorong, dengan ciri-ciri morfologi yang jelas seperti bentuk daun, batang, dan 

habitat pertumbuhan yang dimana Selaginella intermedia banyak ditemukan di area 

yang memiliki kelembapan dan teduh, tumbuhan paku ini berperan penting dalam 

menjaga kelembapan.  

3.7.2 Selaginella Kraussiana 

 Selaginella Kraussiana merupakan tumbuhan paku primitif dari kelompok paku 

kawat (Lycopodiophyta) tepatnya anggota familli Selaginellaceace. yang memiliki 

batang menjalar dengan daun mikrofil sangat kecil tersusu empat baris, memiliki ligula, 

batang menempel tanah dan berakar adventif, serta mengahsilkan strobilus heterospora) 

dengan warna khas hijau atau disebut dengan paku kawat, yang terdapat di Lingkungan 

Unimuda Sorong Khususnya Gedung Rektorat Dan Lapangan Khalid Bin Whalid. 
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Gambar 4.5 Selaginella Kraussiana 

Selaginella kraussiana memiliki karakteristik morfologi yang khas, dengan daun 

berjenis mikrofil berukuran sangat kecil sekitar 1–2 mm, berbentuk lanset menyerupai 

sisik, berwarna hijau, dan sekilas tampak seperti lumut meskipun bukan termasuk 

kelompok lumut. Pada pangkal daunnya terdapat ligula yang menjadi ciri khas 

tumbuhan paku kawat. Batangnya tumbuh menjalar atau prostrat, membentuk hamparan 

rapat menyerupai karpet, dengan bentuk ramping, beruas, dan bercabang dikotom atau 

membelah dua. Akar pada spesies ini tipis dan halus, serta menghasilkan akar adventif 

dari ruas-ruas batang yang menyentuh permukaan tanah. Pada bagian reproduksi, 

sporofil tersusun rapat membentuk strobilus kecil berbentuk kerucut di ujung cabang 

yang tumbuh tegak. Selaginella kraussiana ditemukan tumbuh di lokasi yang lembap, 

teduh, dan memiliki cahaya rendah, terutama di bawah naungan pepohonan yang 

menjaga kelembapan tanah namun tidak tergenang, seperti di sekitar gedung Rektorat 

dan Lapangan Khalid Bin Whalid. Tumbuhan ini menyukai kelembapan relatif tinggi 

sekitar 60–80%, suhu hangat, dan sirkulasi udara yang lembut. Keberadaannya sering 

menjadi indikator bahwa suatu kawasan memiliki mikrohabitat yang lembap, teduh, dan 
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terlindung dari paparan matahari langsung. Selain itu, spesies ini juga banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias penutup tanah. 

Secara taksonomi, Selaginella kraussiana termasuk dalam Kingdom Plantae dan 

berada pada Divisi Lycopodiophyta, yaitu kelompok tumbuhan paku primitif yang 

memiliki ciri khas berupa mikrofil. Spesies ini tergolong dalam Kelas Lycopodiopsida 

dan masuk ke dalam Ordo Selaginellales, yang mencakup tumbuhan paku kawat. Dalam 

klasifikasi lebih lanjut, Selaginella kraussiana berada di bawah Famili Selaginellaceae 

dengan Genus Selaginella, yang terdiri dari banyak jenis spesies berhabitus menjalar 

maupun tegak. Spesies ini secara spesifik diidentifikasi sebagai Selaginella kraussiana, 

yang dikenal memiliki pertumbuhan menjalar dan sering dimanfaatkan sebagai tanaman 

penutup tanah. 

  

Dari hasil yang diperoleh, dilakukan eksplorasi atau jelajah secara langsung 

terhadap jenis tumbuhan Selaginella Willdenowii di kampus UNIMUDA Sorong 

Khususnya di area gedung Rektorat dan lapngan Khalid Bin Whalid. Selaginella 

Kraussiana memiliki Karakteristik morfologi daun mkrofil sangat kecil tersusun spiral 

,memiliki ligula yang berwarna hijau tua,  menunjukkan kesehatan tumbuhan dan 

kemampuannya dalam fotosintesis. Dengan panjang daun yang sangat kecil berkisar 1-

2mm sistem akar melalui rhizophore, dan reproduksi heterosporik. Ia sangat penting 

dalam ekosistem lembap dan memiliki potensi botani serta farmasi yang luas.  

Selaginella Kraussiana Memiliki Batang Menjalar (porstrat) dan membentuk 

hamparan rapat seperti karpet, batang ramping, beruas, dan bercabang dikotom 

(membelah dua).memberikan kemampuan bagi tumbuhan untuk memperluas area 
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penyebaran, serta meningkatkan akses ke cahaya. Adanya daun kecil yang menyelimuti 

batang membantu dalam menjaga kelembapan dan memberikan perlindungan dari 

herbivora (Desi Sartika, dkk 2021). Tanah dengan kondisi lembab menjadikan habitat 

Selaginella intermedia sangat penting untuk kelangsungan hidupnya. Kondisi ini 

mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan akar, serta mencegah dehidrasi 

Selaginella kraussiana memiliki tipe akar Adventif (akar yang tumbuh dari batang) 

yang dapat muncul dari banyak titik, sehingga mampu membentuk hamparan padat 

sperti karpet, hal ini umemungkinkan tumbuhan untuk mendapatkan stabilitas yang baik 

di dalam tanah dan menyerap air serta nutrisi secara efisien dari lapisan tanah, 

(Tjitrosoepomo, 1994). Dengan tinggi tumbuhan mencapai 1-2cm, Selaginella 

Willdenowii AA dapat bersaing dengan tumbuhan lain di sekitarnya dalam hal akses 

cahaya, sambil tetap mempertahankan keberadaannya di area yang lebih teduh. 

Selaginella intermedia ditemukan di lingkungan yang lembab dan teduh, yang 

merupakan faktor kunci dalam pertumbuhannya. Lembabnya tanah di sekitar lokasi 

eksplorasi berperan penting dalam penyediaan air dan nutrisi yang diperlukan untuk 

metabolisme tumbuhan. Lingkungan yang lembab juga mendukung keberadaan 

mikroorganisme tanah yang berkontribusi pada kesuburan. 

Selaginella Kraussiana adalah Spesies tumbuhan yang termasuk dalam famili 

selaginellaceae. Tumbuhan ini memiliki ciri khas seperti batang tipis dan dapat tumbuh 

secara mendatar atau tegak dan daun kecil dan ramping. Selaginella adalah tumbuhan 

unik yang menunjukkan transisi evolusi antara lumut dan paku sejati. Ciri khasnya 

adalah daun mikrofil dengan ligula, sistem akar melalui rhizophore, dan reproduksi 

heterosporik. Ia sangat penting dalam ekosistem lembap dan memiliki potensi botani 

serta farmasi yang luas.  
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Hasil Peneltian ini didukung oleh (Hyde et al., 2025).Selaginella kraussiana 

merupakan salah satu jenis paku yang umumnya tumbuh di lantai hutan pada ekosistem 

hutan hijau yang selalu lembab. Spesies ini menyukai kondisi lingkungan yang teduh 

namun dengan sedikit peningkatan intensitas cahaya, biasanya di area hutan yang 

terdapat celah. Spesies ini dapat ditemukan mulai dari dataran rendah hingga daerah 

pegunungan dengan ketinggian mencapai 2500 mdpl. 

Spesies ini adalah tumbuhan paku mini yang bisa hijau sepanjang tahun atau 

hanya musim tertentu. Paku ini merambat di tanah, tumbuh 15-45 cm atau lebih, dengan 

rhizophore tumbuh di sepanjang batang dan cabang. Batang utama bercabang tidak 

teratur, berwarna kekuningan, berbentuk agak persegi dan halus. Daun utama berjumlah 

10-20 pasang, bercabang dua hingga tiga kali. Daun aksilar berbentuk lonjong tumpul, 

sementara daun di cabang simetris dan lonjong. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa Selagienlla 

merupakan salah satu spesies tumbuhan paku yang terdapat dilingkungan Unimuda 

Sorong, dengan ciri-ciri morfologi yang jelas bentuk daun, batang, dan habitat 

pertumbuhan. Selaginella juga di temukan di tempat yang lembap dan teduh, 

contohnya di halaman Gedung Rektorat Unimuda Sorong, Lapangan Khalid Bin 

Walid, Area Rusunawa. Tumbuhan Selaginella ini berperan penting dalam 

ekosistem lokal, termasuk sebagai penutup tanah, mengurangi erosi dan menjaga  

kelembapan tanah, yang dapat berdapat positif keanekaragaman hayati di kawasan 

tersebut. Oleh karena itu pentingnya kondisi lingkungan untuk penumbuhan 

tumbuhan ini.   

5.2  Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pendidik. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi pertimbangan 

untuk bahan pembelajaran dalam bidang Biologi pada materi 

Keanekaragaman Hayati Disekolah. 

2. Kepada peneliti. Diharapkan penelitian lebih lanjut dilakukan untuk 

memahami lebih dalam tentang peran jenis-jenis tumbuhan Selaginella  

dalam ekosistem lokal, manfaat tumbuhan ini. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji lebih jauh efektivitas dan kandungan bioaktif 

Selaginella dalam penyembuhan luka agar manfaatnya dapat dibuktikan 

secara ilmiah dan dikembangkan dengan lebih optimal. 
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3. Kepada umum. Pertimbangkan pemanfaatan selagienlla dalam pendidikan 

dan penelitian, serta pengenalan mahasisiwa tentang pentingnya pelestarian 

tumbuhan selaginela.  
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